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Abstract

The aim of this research is to determine the influence of audit fee and competition between public
accountant office with machiavellian trait as moderating variable on auditor independence that works
at Public Accounting Office in Bekasi. This research uses saturation sampling to collected 44 respondents.
The collected data were analyzed using linear regression analysis and moderated regeression analysis
using SPSS ver. 25.

The result of this study indicate that audit fee have a negative effect on auditor independence and
competition between public accounting office does not affect auditor independence. In addition,
machiavellian trait moderates the effect of audit fee on auditor independence, but the trait does not
moderate the effect of competition between public accounting office on auditor independence.

Keywords: audit fee, competition between public accounting office, machiavellian trait, auditor
independence

PENDAHULUAN

Dalam menjalankan usahanya, suatu perusahaan diharapkan untuk dapat melaporkan
segala aktivitasnya dalam bentuk laporan keuangan. Laporan keuangan yang dibuat oleh
perusahaan merupakan gambaran atas kondisi perusahaan yang mencakup seluruh
aktivitas perusahaan dalam periode waktu tertentu. Bagi suatu perusahaan, segala
informasi yang tercantum dalam laporan keuangan dapat menjadi dasar pengambil
keputusan untuk kegiatan usaha perusahaan pada periode selanjutnya. Laporan keuangan
merupakan hal yang sangat dibutuhkan oleh perusahaan dan juga pihak yang
berkepentingan lainnya, yaitu pemilik, kreditor, investor, lembaga keuangan pemerintah
tempat perusahaan berdiri, masyarakat umum, serta pihak berkepentingan lainnya. Karena
laporan keuangan dibutuhkan oleh banyak pihak berkepentingan, maka informasi yang
terkandung di dalamnya harus disajikan secara wajar, relevan, akurat, serta dapat dipercaya
sehingga pada saat perusahaan mengambil keputusan untuk kegiatan usaha mendatang,
laporan keuangan tersebut dapat digunakan secara menyeluruh. Pada saat perusahaan
menyajikan laporan keuangan diharapkan agar dapat menuruti prinsip-prinsip akuntansi
yang berlaku yaitu Standar Akuntansi Keuangan (SAK) sehingga perusahaan dapat
menjamin kewajaran atas laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan. Walaupun
penyajian laporan keuangan terlah diatur menurut PSAK, laporan keuangan yang telah
disajikan oleh perusahaan tetap memerlukan pengverifikasian melalui pihak ketiga yaitu
akuntan publik atau auditor independen sehingga laporan keuangan yang telah disajikan
dapat dinyatakan bebas dari segala bentuk kecurangan yang dilakukan secara sengaja
maupun tidak disengaja (Novitasari dan Kurnia, 2015).

Peran yang ditanggung seorang auditor mengenai prosedur pengauditan laporan
keuangan perusahaan merupakan peran yang sangat vital dimana kedua pihak yang
memiliki kaitan dengan laporan keuangan yaitu pihak pengguna dan pihak penyusun
laporan keuangan memiliki kepentingan yang berbeda antara satu dengan yang lainnya.
Pihak manajemen sebagai pihak yang mengetahui keadaan perusahaan secara langsung
membuat laporan keuangan dengan harapan agar laporan keuangan dapat mencerminkan
kinerjanya yang baik sehingga cenderung akan memanipulasi informasi yang sebenarnya,
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sedangkan pihak pengguna laporan keuangan tidak dapat melihat kinerja perusahaan
secara langsung sehingga akan menilai kinerja keuangan perusahaan melalui informasi yang
tidak sesuai karena adanya manipulasi yang tertera pada laporan keuangan yang disediakan
oleh pihak manajemen. Guna meminimalisir terjadinya hal yang demikian, perusahaan
membutuhkan auditor untuk memastikan bahwa pihak manajemen telah menyediakan
laporan keuangan sesuai dengan kondisi perusahaan yang terjadi tanpa adanya manipulasi
agar di kemudian waktu pihak pengguna laporan keuangan dapat menggunakan laporan
keuangan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan (Waluyo dan Suryono, 2015).

Dalam suatu negara, perkembangan profesi akuntan publik dapat terlihat jelas melalui
perkembangan atas perekonomian negara tersebut. Profesi akuntan publik selalu diamati
oleh pihak publik yang menaruh rasa percaya kepada akuntan publik dan pihak publik
merasa bahwa akuntan publik mampu mengeluarkan penilaian yang bersifat objektif serta
tidak memihak perihal informasi yang terlampir dalam laporan keuangan yang tersusun
dari perusahaan. Tidak hanya itu, profesi akuntan publik bertanggung jawab perihal tingkat
keandalan laporan keuangan perusahaan sehingga laporan keuangan perusahaan dapat
dinilai lebih andal dan pihak berkepentingan yang terkait dapat melakukan pengambilan
keputusan yang berdasar pada laporan keuangan yang dinilai andal oleh akuntan publik.
Maka dari itu, seluruh pihak berkepentingan mengharapkan seorang akuntan publik yang
dapat bersikap tegas sehingga dapat bertindak tidak memihak kepada seluruh pihak
manapun ketika menyatakan opini auditor mengenai laporan keuangan perusahaan
(Novitasari dan Kurnia, 2015).

Setelah pihak auditor melakukan perikatan penugasan dengan pihak klien, pihak auditor
mempunyai tugas berupa pengauditan atas laporan keuangan klien. Sifat independensi
seorang auditor teruji ketika munculnya konflik kepentingan dari pihak klien pada saat
auditor melakukan penugasan audit. Klien sebagai pihak yang membutuhkan jasa audit
merasa laporan keuangan yang telah dibuat mampu mencerminkan kinerjanya sehingga
klien menganggap laporan keuangan layak untuk menerima opini yang baik, sedangkan
auditor sebagai pihak penyedia jasa audit memahami tanggung jawabnya sehingga auditor
diwajibkan untuk tetap bersikap profesional dan independen serta obyektif demi
mencerminkan opini auditor yang sesuai dengan hasil tugas auditnya (Waluyo et al., 2015).
Dalam menjalankan tugas auditnya, auditor harus menjunjung tinggi profesionalismenya
dan dalam penugasan audit, auditor diharapkan agar tetap mengikuti standar audit yang
telah ditetapkan sebelumnya oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI), yaitu standar umum,
standar pekerjaan lapangan, dan standar pelaporan (Arfiangga et al., 2014). Standar umum
berfokus pada kecakapan diri seorang auditor dalam melakukan pekerjaannya sebagai
dasar mutu individu auditor. Standar pekerjaan lapangan berfokus pada bagaimana auditor
menjalankan seluruh pelaksanaan tugas audit. Standar pelaporan berfokus pada hasil atas
pelaksanaan tugas audit atas laporan keuangan yang disesuaikan dengan prinsip akuntansi
yang berlaku di Indonesia (Paramastri dan Suputra, 2016).

Dalam pelaksanaan tugas audit auditor tidak hanya mematuhi standar audit yang
berlaku, auditor harus dapat mematuhi kode etika profesi yang berlaku perihal tingkah laku
auditor dalam rangka pelaksanaan tugas audit baik dengan para auditor lainnya maupun
dengan masyarakat umum. Kode etika profesi digunakan sebagai acuan auditor mengenai
tanggung jawab profesi, kompetensi dan kehati-hatian profesional, kerahasiaan, perilaku
profesional, serta standar teknis bagi auditor dalam menjalankan profesinya. Dalam bidang
bisnis, pengguna laporan keuangan mempunyai harapan yang besar terhadap auditor
sebagai pihak eksternal perusahaan sehingga auditor harus dapat memperhatikan dan
mempertahankan independensinya dalam pengauditan laporan keuangan (Arfiangga dan
Kristianto, 2014).
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Masyarakat menaruh harapan terhadap auditor agar laporan keuangan yang telah
diaudit oleh auditor memiliki kewajaran laporan keuangan audit dengan tingkat
kepercayaan yang lebih tinggi ketika dihadapkan dengan laporan keuangan yang tidak atau
belum diaudit. Oleh karena itu, ketika auditor dihadapakan pada tanggung jawab atas
peningkatan keandalan laporan keuangan, auditor harus dapat bersikap independen ketika
melaksanaan tugas audit. Auditor yang bersikap independen merupakan hal terpenting bagi
masyarakat sehingga mereka dapat mempercayai hasil auditlaporan keuangan, dengan kata
lain hal yang terutama yang dilihat dari seorang auditor adalah berdasarkan sikap
independensinya (Indah, 2010 dalam Novitasari dan Kurnia, 2015).

Kasus PT Suprima Nusantara Pembiayaan (SNP) merupakan salah satu kasus
pelanggaran atas independensi auditor yang terjadi di Indonesia. Menerima opini Wajar
Tanpa Pengeculian (WTP) merupakan hal yang biasa atas laporan keuangan tahunan SNP.
Namun, opini yang diterima atas laporan keuangan tersebut tidak sejalan dengan hasil
pemeriksaan Otoritas Jasa Keuangan (0JK) yang melihat adanya pertanda bahwa laporan
keuangan yang disajikan tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya. Oknum yang terlibat atas
hasil manipulasi laporan keuangan adalah dua akuntan publik (AP) yaitu AP Marlinna dan
AP Merliyana Syamsyul serta satu kantor akuntan publik (KAP) yaitu KAP Satrio Bing, Eny,
dan Rekan yang menjadi partner lokal salah satu KAP big four global, KAP Deloitte.

OJK menilai AP Marlinna dan AP Merliyana Syamsul melakukan POJK Nomor
13/P0OJK.03/2017 tentang Penggunaan Jasa Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik.
Terdapat pertimbangan mengenai pelanggaran akibat tindakan yang dilakukan kedua AP
tersebut. Pertama, kedua AP menyembunyikan keadaan yang sebenarnya terjadi pada PT
SNP dengan memberikan opini yang tidak sejalan dengan keadaan yang sebenarnya. Kedua,
Besarnya kerugian yang menimpa industri jasa keuangan serta masyarakat bersumber dari
opini auditor atas laporan keuangan yang tidak sejalan dengan keadaan sebenarnya. Ketiga,
masyarakat meragukan tingkat kepercayaan industri jasa keuangan.

Dewan Pengawas Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI), M Achsin merasa pihak
pengaudit baik dari AP maupun KAP melakukan kekeliruan ketika melakukan pengauditan
sehingga menyebabkan pernyataan opini yang tidak dianggap valid atas laporan keuangan
PT SNP. Kelalaian tugas audit terletak pada daftar piutang yang digunakan oleh PT SNP
sebagai jaminan atas kredit yang dilakukan dengan perbankan. Daftar piutang yang
dicantumkan merupakan hasil rekayasa, sehingga pada saat bank melakukan penagihan
atas pinjaman, perusahaan tidak dapat melunasinya.

AP Marlinna dan AP Merliyana Syamsul menerima sanksi administratif dimana kedua AP
dapat melakukan pemberian jasa audit secara terbatas untuk entitas jasa keuangan selama
satu tahun berlaku yang dimulai pada tanggal 16 September 2018 hingga 15 September
2019. Sementara KAP Satrio Bing Eny dan Rekan menerima sanksi dimana KAP tersebut
menerima rekomendasi untuk dapat membuat kebijakan dan prosedur sistem pengendalian
mutu KAP. Selain itu, KAP tersebut juga harus dapat mengimplementasi kebijakan dan
prosedur tersebut dan melaporkan pelaksanaannya paling lambat 2 Februari 2019 (Hukum
Online, Oktober 2018).

Kasus-kasus pelanggaran independensi auditor yang kian merajalela pada akhirnya
berdampak pada masyarakat. Masyarakat mulai mempersoalkan kesanggupan akuntan
publik dalam mempertahankan sikap independensi. Setiap auditor seharusnya dapat
mengingat bahwa sikap independensi auditor merupakan hal yang esensial, sama halnya
dengan keahlian praktik akuntansi serta prosedut audit. Auditor harus selalu independen
dalam melakukan kewajiban auditnya serta independen dari klien perusahaan yang
diauditnya. Maka dari itu, seorang auditor harus dapat membuat masyarakat menaruh
kepercayaan bahwa ia benar-benar independen (Waluyo dan Suryono, 2015).
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Hubungan sosial yang terjadi karena adanya perikatan penugasan yang terjalin di antara
klien dengan auditor dapat mempengaruhi independensi auditor (Darmayanthi dan
Wirakusuma, 2017). Penentuan audit fee yang dibayarkan klien atas pelaksanaan tugas
audit dapat menggambarkan sikap independen auditor. Selain audit fee, persaingan antar
kantor akuntan publik dapat mempengaruhi independensi seorang auditor. Audit fee dan
persaingan antar kantor akuntan publik yang mempengaruhi independensi auditor dapat
dikaitkan dengan sifat machiavellian. Sifat Machiavellian adalah sifat kepribadian utama
yang mempengaruhi perilaku suatu organisasi (Robbins, 2009, Mahayani dan Merkusiwati
2016).

Penelitian yang dilakukan Waluyo dan Suryono (2015) menyatakan bahwa audit fee
berpengaruh positif signifikan terhadap independensi auditor, namun penelitian yang
dilakukan Setyono (2016) menyatakan bahwa audit fee berpengaruh negatif terhadap
independensi auditor. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Novitasari dan Kurnia
(2015) menyatakan bahwa persaingan antar kantor akuntan publik berpengaruh positif
terhadap independensi auditor, namun penelitian yang dilakukan Mahayani dan
Merkusiwati (2016) menyatakan hal yang berbeda yaitu persaingan antar kantor akuntan
publik berpengaruh negatif terhadap independensi auditor. Selanjutnya, menurut Mahayani
dan Merkusiwati (2016) sifat Machiavellian dapat digunakan untuk memprediksi perilaku
tidak etis.

Dalam penelitian terdahulu tersebut masih terdapat perbedaan antara penelitian yang
satu dengan penelitian yang lain, maka masih diperlukan penelitian kembali. Oleh karena
itu, dalam penelitian ini peneliti mengubah salah satu variabel menjadi variabel moderasi
yaitu sifat machiavellian. Peneliti memilih kota Bekasi sebagai lokasi penelitian karena
banyaknya kantor akuntan publik yang berdiri di kota Bekasi sehingga meningkatkan minat
peneliti untuk meneliti auditor yang bekerja pada kantor akuntan publik tersebut.
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TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

Teori Agensi merupakan teori yang dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976) yang
menyatakan bahwa dalam hubungan yang terjalin antara prinsipal dan agen dapat
memunculkan konflik kepentingan. Adanya konflik kepentingan tersebut mengharuskan
perusahaan untuk melibatkan pihak ketiga yang independen agar dapat menyelesaikan
konflik kepentingan tersebut.

Audit fee merupakan fee yang diterima oleh auditor setelah menyelesaikan tugas auditnya
yang besarnya bergantung pada risiko penugasan, kompleksitas jasa yang diberikan, tingkat
keahlian yang diperlukan untuk melaksanakan jasa tersebut, struktur biaya KAP yang
bersangkutan dan pertimbangan profesional lainnya (Abdul Halim, 2004).

Persaingan antar kantor akuntan publik merupakan parameter atas perubahan penting
yang terjadi. Hal tersebut terlihat ketika terdapat kantor akuntan lain yang berfokus pada
bidang audit yang sama sehingga menggunakan kesempatan tersebut dengan cara tidak
meniru siasat pemasaran yang agresif (Sukamdani et al., 2016).

Sifat machiavellian berbicara mengenai strategi yang digunakan seseorang untuk
berurusan dengan orang lain untuk mengetahui sejauh mana seseorang merasa orang lain
dapat dimanipulasi dalam situasi interpesonal (Robinson et al., 1973, Hapsari et al., 2018).
Sifat Machiavellian adalah suatu perwujudan dari seorang pribadi yang tidak menghiraukan
adanya ikatan yang personal sehingga akhirnya melupakan moralitas yang lazim yang
menyebabkan rendahnya tingkat komitmen ideologi seorang pribadi tersebut.
Independensi Auditor berarti tidak mudah dipengaruhi (Standar Professional Akuntan
Publik, 2001). Dengan demikian, pada saat menjalankan pemeriksaan seorang auditor
diharapkan agar dapat bersikap jujur, bebas dari tuntutan klien, baik dengan pihak
manajemen maupun pihak pemilik.

B. Pengembangan Hipotesis

1. Pengaruh Audit Fee terhadap Independensi Auditor
Teori agensi menyatakan bahwa konflik yang terjadi antara prinsipal dan agen
menimbulkan biaya agensi. Salah satu biaya agen yang timbul adalah audit fee. Audit
fee merupakan imbalan yang diterima auditor atas jasa audit yang dilakukan yaitu
berupa verifikasi hasil kinerja agen berupa laporan keuangan. Ketika pihak prinsipal
dan manajerial memerlukan jasa seorang auditor, mereka akan mengeluarkan audit
fee yang merupakan imbalan jasa atas audit dalam memverifikasi kelayakan laporan
keuangan yang diterbitkan pihak manajerial.

Penelitian yang dilakukan Putri et al. (2014) menyatakan audit fee berpengaruh
terhadap independensi auditor. Kemudian penelitian yang dilakukan Darmayanthi
dan Wirakusuma (2017) yang menyatakan bahwa audit fee berpengaruh negatif
terhadap independensi auditor. Penelitian ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Setyono (2016) dan Arfiangga dan Kristianto (2014) yang
menyatakan bahwa audit fee berpengaruh negatif terhadap independensi auditor.
Tingginya audit fee yang diterima dapat menurunkan independensi auditor. Dengan
demikian, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu:

Hi: Audit Fee berpengaruh negatif terhadap Independensi Auditor.

2. Pengaruh Persaingan Kantor Akuntan Publik terhadap Independensi Auditor
Teori agensi menyatakan bahwa konflik yang terjadi antara prinsipal dan agen
mengharuskan adanya pihak ketiga untuk mengatasi konflik tersebut. Pihak ketiga
yang dibutuhkan adalah akuntan publik. Akuntan publik diharapkan memberikan
opini yang diinginkan oleh prinsipal. Pihak agen dapat mengganti akuntan publik
apabila akuntan publik tersebut tidak memberikan opini sesuai dengan keinginan
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agen. Pihak agen yang dapat mengganti akuntan publik apabila hal tersebut terjadi
akan menimbulkan persaingan antar kantor akuntan publik.
Penelitian yang dilakukan Mahayani dan Merkusiwati (2016) menyatakan bahwa
persaingan antar kantor akuntan publik berpengaruh negatif terhadap
independensi auditor. Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Soegiastuti (2015) yang juga menyatakan bahwa persaingan antar kantor akuntan
publik berpengaruh negatif terhadap independensi auditor.
Persaingan antar kantor akuntan publik akan mempengaruhi independensi auditor
ketika auditor sebagai penyedia jasa dihadapkan pada situasi dimana ia tidak dapat
memenuhi permintaan klien, karena situasi demikian dapat menyebabkan klien
berpindah pada kantor akuntan publik lainnya. Persaingan yang tajam antar kantor
akuntan publik dapat menurunkan independensi auditor. Dengan demikian,
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu:
Hy: Persaingan antar Kantor Akuntan Publik berpengaruh negatif terhadap
Independensi Auditor.

3. Pengaruh Audit Fee dan Sifat Machiavellian terhadap Independensi Auditor
Teori agensi menyatakan adanya konflik antara prinsipal dan agen menimbulkan
biaya agensi dimana biaya tersebut dalah audit fee. Ketika pihak prinsipal dan agen
memerlukan jasa seorang auditor, mereka akan mengeluarkan audit fee yang
merupakan imbalan jasa atas audit dalam memverifikasi kelayakan laporan
keuangan yang diterbitkan pihak manajerial. Audit fee yang diterima seorang auditor
dapat memicu sifat machiavellian. Seseorang yang memiliki sifat machiavellian tidak
akan menuruti aturan yang berlaku dan melakukan segala sesuatu untuk
kepentingannya sendiri. Auditor yang bersifat machiavellian akan melakukan segala
cara yang ada, termasuk manipulasi atau tipuan agar tujuannya tercapai. Auditor
yang bersifat machiavellian tidak mengedepankan integritas serta kejujuran dalam
pelaksanaan tugas auditnya. Auditor yang bersifat machiavellian tidak akan segan
untuk melanggar aturan yang berlaku umum.

Penelitian yang dilakukan Nida (2014) menyatakan bahwa sifat machiavellian
berpengaruh negatif terhadap independensi auditor. Penelitian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan Mahayani dan Merkusiwati (2016) dan Darmayanthi dan
Wirakusuma (2017). Semakin tinggi sifat machiavellian yang dimiliki seorang
auditor, maka semakin rendah independensi auditor dalam mengaudit laporan
keuangan. Seorang auditor yang memiliki sifat machiavellian memiliki kemungkinan
untuk memanipulasi hasil temuan auditnya baik untuk kepentingan pribadi maupun
permintaan klien yang nantinya mencerminkan rendahnya independensi auditor.
Sifat machiavellian dapat muncul pada diri auditor yang mendapatkan audit fee yang
besar dari perusahaan. Auditor akan rela untuk tidak patuh terhadap peraturan yang
berlaku demi mendapatkan audit fee yang besar. Dengan demikian, hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini yaitu:
H3z: Sifat Machiavellian memoderasi hubungan Audit Fee pada Independensi
Auditor.

4. Pengaruh Persaingan Kantor Akuntan Publik dan Sifat Machiavellian terhadap
Independensi Auditor
Teori agensi menyatakan adanya konflik antara prinsipal dan agen mengharuskan
adanya keterlibatan pihak ketiga untuk mengatasi konflik tersebut dimana pihak
ketiga tersebut adalah akuntan publik. Adanya tekanan pergantian kantor akuntan
publik dari agen apabila auditor tidak memberikan opini sesuai dengan yang
diinginkan agen dapat memunculkan sifat machiavellian. Pihak agen dapat
mengganti auditor apabila hal tersebut tidak terjadi yang akan menimbulkan
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persaingan antar kantor akuntan publik dan hal tersebut dapat memicu kemunculan
sifat machiavellian dalam diri auditor. Seseorang dengan sifat machiavellian yang
melekat tidak akan mengikuti peraturan yang berlaku dan melakukan segala sesuatu
sesuai dengan keinginan sendiri. Auditor dengan sifat machiavellian tidak akan
segan menyalahi aturan yang ada dengan melakukan manipulasi atau tipuan untuk
mendapatkan tujuannya. Auditor dengan sifat machiavellian akan melupakan
integritas dan kejujurannya demi kepentingannya sendiri.

Penelitian yang dilakukan Nida (2014) menyatakan bahwa sifat machiavellian
berpengaruh negatif terhadap independensi auditor. Penelitian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan Mahayani dan Merkusiwati (2016) dan Darmayanthi dan
Wirakusuma (2017). Semakin tinggi sifat machiavellian yang dimiliki seorang
auditor, maka semakin rendah independensi auditor dalam mengaudit laporan
keuangan. Seorang auditor yang memiliki sifat machiavellian memiliki kemungkinan
untuk memanipulasi hasil temuan auditnya baik untuk kepentingan pribadi maupun
permintaan klien yang nantinya mencerminkan rendahnya independensi auditor.
Persaingan tinggi dapat memunculkan sifat machiavellian pada seorang auditor.
Auditor akan melupakan aturan yang berlaku demi mepertahankan klien sehingga
klien tidak berpindah ke kantor akuntan publik untuk kebutuhan auditnya. Dengan
demikian, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu:

Hs: Sifat Machiavellian memoderasi hubungan Persaingan antar Kantor Akuntan
Publik pada Independensi Auditor.

METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif menekankan pada pengujian teori melalui pengukuran
variabel penelitian dengan menggunakan prosedur statistika (Cooper dan Schindler,
2017).
2. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan
kuesioner. Menurut Sekaran dan Bougie (2017:170) kuesioner adalah metode
pengumpulan data berupa seperangkat pertanyaan tertulis yang terlebih dahulu
dirumuskan untuk mencatat jawaban responden.
3. Populasi dan Sampel
Populasi adalah seluruh kelompok orang, peristiwa, atau hal-hal yang dianggap
menarik oleh peneliti untuk diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah auditor
yang bekerja pada KAP di Bekasi sebanyak 44 orang. Sedangkan sampel merupakan
bagian dari populasi yang tepat sebagai perwakilan untuk seluruh populasi. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh
karena jumlah populasi kurang dari 80.
B. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
1. Variabel Dependen
Variabel dependen pada penelitian ini adalah independensi auditor. Menurut
Mulyadi (2009) independensi adalah sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak
bergantung dan dikendalikan oleh pihak lain. Independensi auditor dapat diukur
dengan menggunakan indikator yang digunakan oleh Darmayanthi dan Wirakusuma
(2017) yaitu: 1) Hubungan sosial, 2) Pemberian jasa lain, 3) Pemahaman SPAP, 4)
Biaya audit, dan 5) Lama Penugasan.
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2.

3.

Variabel Independen

a. Audit fee
Audit Fee adalah fee yang diterima oleh auditor setelah menyelesaikan tugas
auditnya yang besarnya bergantung pada risiko penugasan, kompleksitas jasa
yang diberikan, tingkat keahlian yang diperlukan untuk melaksanakan jasa
tersebut, struktur biaya KAP yang bersangkutan dan pertimbangan profesional
lainnya (Abdul Halim, 2004). Audit fee dapat diukur dengan menggunakan
indikator yang digunakan oleh Darmayanthi dan Wirakusuma (2017) yaitu: 1)
Risiko penugasan, 2) Tingkat keahlian yang diperlukan, 3) Kompleksitas jasa
yang diperlukan, dan 4) Struktur biaya KAP yang bersangkutan dan
pertimbangan profesi lainnya.

b. Persaingan antar Kantor Akuntan Publik
Semakin banyak anggota profesi akuntan publik di tengah masyarakat akan
mengakibatkan persaingan antar satu kantor akuntan publik dengan lainnya
menjadi semakin tajam. Persaingan antar kantor akuntan publik dapat diukur
dengan menggunakan indikator yang digunakan oleh Supriyono (1988), yaitu:
1) Ketajaman persaingan, dan 2) Nama besar KAP.

Variabel Moderasi

Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah sifat machiavellian. Individu dengan

sifat Machiavellian yang tinggi akan memanfaatkan keadaan demi mendapatkan

keuntungan pribadi sehingga tidak akan patuh pada aturan yang berlaku (Ghosh et.

al 1996, Mahayani dan Merkusiwati, 2016). Sifat machiavellian dapat diukur dengan

menggunakan Skala Mach-IV (Christie dan Geis, 1970) yang terdiri dari 20 item

pernyataan.

Pengukuran Variabel

Pengukuran untuk setiap variabel dalam penelitian ini diukur menggunakan skala

likert 5 poin, dimana jawaban responden diberi nilai dengan 5 poin. Skala respon

kuesioner dinyatakan sebagai berikut:

Nilai1l = Sangat Tidak Setuju (STS)

Nilai2 = Tidak Setuju (TS)

Nilai 3 = Netral (N)

Nilai 4 = Setuju (S)

Nilai5 = Sangat Setuju (SS)

C. Teknik Analisis Data

1.

wN

v e

Statistik deskriptif penelitian berfungsi untuk mendiskripsikan atau memberi
gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi
sebagaimana adanya

Uji kualitas data yang dilakukan melalui uji validitas dan uji reliabilitas

Uji asumsi Klasik yang dilakukan melalui uji normalitas, uji multikolinearitas, dan
uji heterokedastisitas.

Uji hipotesis melalui analisi regresi berganda dan analisis regresi moderasi

Uji koefisien determinasi (R2), Uji Goodness of Fit, dan Uji Statistik t
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian
Terdapat 10 KAP yang berada di Kota Bekasi, namun hanya 6 KAP saja yang bersedia
menjadi responden untuk penelitian ini. Populasi dalam penelitian ini yaitu auditor yang
bekerja pada KAP di kota Bekasi sebanyak 44 orang. Pengumpulan data dilakukan
melalui penyebaran kuesioner dengan cara mendatangi responden yang bekerja pada
KAP di kota Bekasi.

B. Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif

Hasil analisis statistik deskriptif dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel N Min Max Rata-rata  Std. Deviation
Audit Fee 44 1 5 3,32 1,018
Persaingan antar Kantor
Akuntan Publik 44 1 5 3,57 0,825
Sifat Machiavellian 44 1 5 3,64 0,880
Indepedensi Auditor 44 1 5 4,19 0,713

Sumber: Data primer yang diolah, 2022

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Berdasarkan hasil uji normalitas untuk penelitian ini didapatkan hasil Asymp. Sig
(2-tailed) sebesar 0,834 untuk regresi linear, sebesar 0,396 untuk regresi
moderasi AF dan SM, dan sebesar 0,223 untuk regresi moderasi PKAP dan SM.
Nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk uji
normalitas yang telah dilakukan memiliki nilai distribusi yang normal.

b. Uji Multikolinearitas
Hasil uji multikolinearitas untuk penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Sig. Alpha Keterangan
AF 0,978 1,023 Tidak ada multikolinearitas
PA 0,978 1,023 Tidak ada multikolinearitas
SM 0,024 41,205 Ada multikolinearitas
AF*SM 0,005 199,456 Ada multikolinearitas
PKAP*SM 0,007 137,623 Ada multikolinearitas

Sumber: Data primer yang diolah, 2022

Uji multikolinearitas di dalam penelitian ini dapat diabaikan. Adanya
multikolinearitas terjadi karena penelitian menggunakan variabel moderasi,
sehingga akan terjadi korelasi antara satu variabel independen yang didasarkan
pada variabel independen lainnya di dalam penelitian ini (Nugroho, B.A, 2005).
Multikolinearitas yang terdapat dalam regresi moderasi tidak dapat
ditanggulangi karena akan menyebabkan eliminasi terhadap variabel moderasi
itu sendiri sehingga multikolinearitas pada regresi moderasi merupakan
keterbatasan untuk penelitian ini (Gujarati, 2010).
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c. Uji Heterokedastisitas
Hasil uji heterokedastisitas untuk penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Uji Heterokedastisitas

Variabel Sig. Alpha Keterangan
AF 0,240 0,05 Tidak ada heteroskedastisitas
PKAP 0,499 0,05 Tidak ada heteroskedastisitas
SM 0,536 0,05 Tidak ada heteroskedastisitas
AF*SM 0,361 0,05 Tidak ada heteroskedastisitas
PKAP*SM 0,299 0,05 Tidak ada heteroskedastisitas

Sumber: Data primer yang diolah, 2022

3. Analisis Regresi Berganda
Hasil analisis regresi berganda untuk penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Uji Regresi Berganda

Variabel Bebas Koefisien Regresi thitung Sig.
Konstanta 24,866 8,020 0,000
AF -,333 -2,242 0,030
PKAP ,029 ,196 0,845
Adj R Square 0,303
Fhitung 7,013

Sumber: Data primer yang diolah, 2022
Berdasarkan tabel hasil uji analisis regresi berganda di atas, maka diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut:

Y = 24,866 — 0,333AF + 0,029PKAP + e

4. Analisis Regresi Moderasi
Hasil analisis regresi moderasi untuk penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 5. Hasil Uji Regresi Moderasi

Variabel Bebas Koefisien Regresi thitung Sig.
Konstanta 30,468 9,930 0,000
AF -401 -2,803 0,008
SM -,524 -1,867 0,030
AF.SM -,300 -2,099 0,042
Adj R Square 0,341
Fhitung 6,122

Sumber: Data primer yang diolah, 2022
Berdasarkan tabel hasil uji analisis regresi moderasi di atas, maka diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut:

Y =30,468 — 2,803AF — 1,867SM — 2,099|SM — AF| + e
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5. Uji Koefisien Determinasi (R2)
Hasil uji koefisien determinasi untuk penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Persamaan Asymp. Sig (2-tailed) Keterangan

Mampu menjelaskan variabel

Regresi Linear 0,335 dependen sebesar 33,5%
Regresi Moderasi 0387 Mampu menjelaskan variabel

AF*SM ’ dependen sebesar 38,7%
Regresi Moderasi 0355 Mampu menjelaskan variabel

PKAP*SM ’ dependen sebesar 35,5%

Sumber: Data primer yang diolah, 2022

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas menunjukan untuk regresi linear
memiliki pengaruh sebesar 33,5%, untuk regresi moderasi AF*SM memiliki
pengaruh sebesar 38,7%, dan untuk regresi moderasi PKAP*SM memiliki pengaruh
sebesar 35,5%, sedangkan sisanya yaitu sebesar 66,5% untuk regresi linear, sebesar
61,3% untuk regresi moderasi AF*SM, dan sebesar 64,5% untuk regresi moderasi
PKAP*SM dapat dijelaskan oleh prediktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

6. UjiF
Berdasarkan hasil pengujian uji F untuk penelitian ini didapatkan nilai F hitung
sebesar 7,013 dan nilai F tabel sebesar 4,006 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa nilai F hitung lebih besar dari F tabel yang
menunjukkan model regresi dapat digunakan atau dinyatakan cocok (fit).

7. Ujit

a. Pengujian hipotesis 1
Variabel audit fee mempunyai nilai t hitung (-2,242) < t tabel (-1,683) dengan
nilai signifikansi (0,030) < tarif signifikansi a (0,05). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa hipotesis pertama yang menyatakan bahwa audit fee berpengaruh negatif
terhadap independensi auditor diterima.

b. Pengujian hipotesis 2
Variabel persaingan antar kantor akuntan publik mempunyai nilai t hitung
(0,196) < t tabel (1,683) dengan nilai signifikansi (0,845) < tarif signifikansi a
(0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua yang menyatakan
bahwa persaingan antar kantor akuntan publik berpengaruh negatif terhadap
independensi auditor ditolak.

c. Pengujian hipotesis 3
Variabel interaksi AF.SM mempunyai nilai t hitung (-2,099) < t tabel (-1,683)
dengan nilai signifikansi (0,0043) < tarif signifikansi a (0,05). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa sifat machiavellian
memoderasi pengaruh audit fee terhadap independensi auditor diterima.

d. Pengujian hipotesis 4
Variabel interaksi PKAP.SM mempunyai nilai t hitung (-0,066) < t tabel (-1,683)
dengan nilai signifikansi (0,947) < tarif signifikansi a (0,05). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis keempat yang menyatakan bahwa sifat
machiavellian memoderasi pengaruh persaingan antar kantor akuntan publik
terhadap independensi auditor ditolak.
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C. PEMBAHASAN

1. Pengaruh Audit Fee terhadap Independensi Auditor
Hasil penelitian hipotesis pertama menunjukkan bahwa audit fee berpengaruh
negatif terhadap independensi auditor. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin
tinggi audit fee yang diberikan oleh klien kepada auditor, semakin rendah
independensi auditor tersebut.
Hasil tersebut sesuai dengan teori agensi yang menyatakan bahwa audit fee
merupakan imbalan yang diterima auditor atas jasa audit yang dilakukan. Besar
kecilnya audit fee yang diterima dapat mempengaruhi independensi auditor karena
auditor diharapkan untuk memberikan opini positif yang diinginkan oleh klien.
Dengan demikian, tingginya audit fee merupakan hal yang dapat menurunkan
independensi seorang auditor.
Hasil penelitian menjelaskan bahwa audit fee yang diterima oleh auditor dapat
menurunkan independensi auditor tersebut. Hal tersebut dapat dilihat dari
banyaknya jawaban auditor yang bekerja di KAP kota Bekasi yang mnunjukkan
bahwa tingginya audit fee yang diterima dari klien telah sesuai dengan risiko,
kompleksitas, tingkat keahlian, serta penimbangan lainnya. Auditor merasa adanya
dilema ketika menerima audit fee yang tinggi karena auditor diharapkan secara
bersamaan untuk tetap independen serta memberikan klien opini yang
menguntungkan sesuai dengan audit fee yang telah dikeluarkan.
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan
oleh Arfiangga dan Kristianto (2014), Setyono (2016), dan Darmayanthi dan
Wirakusuma (2017) yang menyatakan bahwa audit fee berpengaruh negatif
terhadap independensi auditor.

2. Pengaruh Persaingan antar Kantor Akuntan Publik terhadap Indepedensi
Auditor
Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa persaingan antar kantor
akuntan publik tidak berpengaruh terhadap independensi auditor. Hal tersebut
menunjukkan bahwa ada atau tidak adanya persaingan antar kantor akuntan publik
tidak akan mempengarubhi sifat independensi dalam diri auditor.
Hasil tersebut tidak sesuai dengan teori agensi yang menyatakan bahwa pihak agen
yaitu pihak manajemen dapat mengganti akuntan publik apabila akuntan publik
tersebut tidak memberikan opini sesuai dengan yang diinginkan oleh pihak
manajemen. Adanya kemungkinan dari pihak manajemen dalam mengganti auditor
yang dapat meningkatkan persaingan antar kantor akuntan publik tidak akan
menganggu independensi seorang auditor. Suatu persaingan antar kantor akuntan
publik dianggap hal yang biasa bagi seorang auditor.
Hasil penelitian menjelaskan bahwa persaingan yang terjadi antar kantor akuntan
publik tidak mempengaruhi independensi auditor. Hal tersebut dapat dilihat dari
banyaknya jawaban auditor yang bekerja di KAP kota Bekasi yang menunjukkan
bahwa persaingan antar kantor akuntan publik yang tajam merupakan hal yang
biasa terjadi di antara kantor akuntan publik. Sehingga auditor dalam melaksanakan
tugasnya akan tetap mempertahankan independensinya saat melakukan prosedur
auditor. Auditor mempunyai tanggung jawab sebagai pihak ketiga sehingga auditor
akan tetap melakukan proses audit yang sesuai dengan prinsip profesi yang ada.
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang sebelumnya telah dilakukan
oleh Putri et al. (2014), Rakai dan Kartika (2015), dan Setyono (2016).
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3. Sifat machiavellian memoderasi pengaruh audit fee terhadap indepedensi
auditor
Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa sifat machiavellian
memoderasi pengaruh audit fee terhadap independensi auditor. Hal tersebut
menunjukkan bahwa tingginya audit fee akan memunculkan sifat machiavellian
sehingga akan membuat auditor meninggalkan kode etik profesinya melainkan
auditor akan tetap mempertahankan sifat independensi tersebut.
Hasil tersebut sesuai dengan teori agensi yang menyatakan bahwa audit fee yang
diterima seorang auditor dapat memicu sifat machiavellian sehingga auditor
tersebut tidak akan menuruti aturan yang ada dan melakukan proses audit sesuai
dengan kepentingan pribadinya. Auditor akan memikirkan kepentingan pribadi
sehingga akan melakukan prosedur audit dan menghasilkan audit yang diinginkan
oleh klien.
Hasil penelitian menjelaskan bahwa audit fee yang diterima oleh auditor dapat
menurunkan independensi auditor tersebut. Hal tersebut dapat dilihat dari
banyaknya jawaban auditor yang bekerja di KAP kota Bekasi yang mnunjukkan
bahwa tingginya audit fee yang diterima dari yang diterima dari klien dapat
memunculkan sifat machiavellian sehingga auditor akan melakukan prosedur audit
yang hanya menguntungkan kepentingan pribadi individual auditor.
Hasil penilitian ini mendukung penelitian yang sebelumnya dilakukan Nida (2014),
Mahayani dan Merkusiwati (2016), dan Darmayanthi dan Wirakusuma (2017) yang
menyatakan sifat machiavellian berpengaruh negatif terhadap independensi
auditor.

4. Sifat machiavellian memoderasi pengaruh persaingan antar kantor akuntan
publik terhadap indepedensi auditor
Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa sifat machiavellian tidak
memoderasi pengaruh persaingan antar kantor akuntan publik terhadap
independensi auditor. Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya persaingan antar
kantor akuntan publik tidak akan memunculkan sifat machiavellian sehingga auditor
akan melakukan proses audit tanpa memikirkan adanya persaingan yang tajam
dengan kantor akuntan publik lain.
Hal tersebut tidak sesuai dengan teori agensi yang menyatakan bahwa terdapat
tekanan dari pihak manajemen apabila pihak ketiga yaitu auditor tidak memberikan
opini sesuai dengan yang diinginkan yang akan membuat klien berpindah ke kantor
akuntan publik lain yang bersedia memberikan opini sesuai dengan keinginannya
yang menimbulkan muncul sifat machiavellian dalam diri auditor. Adanya
kemungkinan dari pihak manajemen dalam mengganti auditor yang dapat
meningkatkan persaingan antar kantor akuntan publik tidak akan menganggu
independensi seorang auditor. Suatu persaingan antar kantor akuntan publik
dianggap hal yang biasa bagi seorang auditor. Sehingga akhirnya sifat machiavellian
dalam diri seorang auditor tidak akan menganggu independensi auditor dan auditor
akan tetap melakukan prosedur audit sesuai dengan kode etik audit yang berlaku.
Hasil penelitian menjelaskan bahwa sifat machiavellian tidak dapat memoderasi
pengaruh persaingan yang terjadi antar kantor akuntan publik terhadap
independensi auditor. Hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya jawaban auditor
yang bekerja di KAP kota Bekasi yang menunjukkan bahwa persaingan antar kantor
akuntan publik yang tajam merupakan hal yang biasa terjadi di antara kantor
akuntan publik. Sehingga sifat machiavellian tidak akan membuat auditor
melupakan independensi auditornya dan tetap melaksanakan proses audit sesuai
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dengan kode etik profesi yang berlaku tanpa memerhatikan adanya persaingan
antar kantor akuntan publik yang terjadi di luar.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang sebelumnya dilakukan Nida (2014),
Mahayani dan Merkusiwati (2016), dan Darmayanthi dan Wirakusuma (2017) yang
menyatakan sifat machiavellian berpengaruh negatif terhadap independensi
auditor.

SIMPULAN, IMPLIKASI, KETERBATASAN PENELITIAN, DAN SARAN

Simpulan

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu: audit fee berpengaruh negatif terhadap independensi

auditor, persaingan antar kantor akuntan publik tidak berpengaruh terhadap independensi

auditor, sifat machiavellian dapat memoderasi pengaruh audit fee terhadap independensi
auditor, sifat machiavellian dapat memoderasi pengaruh persaingan antar kantor akuntan
publik terhadap independensi auditor.

Implikasi

1. Teori keagenan (agency theory) yang digunakan dalam penelitian ini sebagai dasar
penentuan hipotesis mampu menjelaskan secara empiris mengenai independensi
auditor serta kaitannya terhadap audit fee, persaingan antar kantor akuntan publik, dan
sifat machiavellian untuk auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik Kota Bekasi.

2. Audit fee sebagai imbalan atas jasa auditor merupakan hal yang penting bagi auditor,
sehingga auditor harus dapat mempertahankan serta meningkatkan independensinya
tanpa memandang jumlah audit fee yang diberikan oleh klien.

3. Persaingan antar kantor akuntan publik merupakan fenomena yang biasa terjadi,
sehingga auditor harus dapat mempertahankan serta meningkatkan independensinya
meskipun terdapat persaingan antar kantor akuntan publik yang tajam serta tetap
bersikap sesuai dengan kode etik profesi yang ada sehingga klien merasa telah mebuat
pilihan yang tepat untuk tetap menggunakan jasa audit di kantor akuntan publik tempat
auditor bekerja.

4. Sifat machiavellian merupakan sifat yang berasal dari individu seorang auditor, sehingga
auditor harus dapat mempertahankan serta meningkatkan independensinya dengan
cara meningkatkan pemahaman tentang etika serta tetap menjunjung tinggi dan
menggunakan kode etik yang berlaku dengan tepat sehingga auditor dapat
menghilangkan sifat machiavellian yang berada dalam dirinya dan melakukan tugas
auditnya secara profesional tanpa memikirkan kepentingan diri sendiri.

Keterbatasan Penelitian

1. Penelitian ini memiliki koefisien determinasi (R?) yang rendah.

2. Penelitian ini hanya dilakukan pada kantor akuntan publik yang berada di Kota Bekasi.

3. Penelitian ini hanya menggunakan kuesioner dengan pertanyaan tertutup.

Saran

1. Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel independen yang dapat
mempengaruhi independensi auditor.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah kantor yang diteliti serta
menambah lokasi penelitian.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah opsi pertanyaan berupa pilihan
terbuka sehingga responden dapat memberikan jawaban yang tidak terdapat di dalam
poin-poin kuesioner.
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